BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Pertama, ekstrak etanol daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) dengan
variasi konsentrasi gelling agent carbopol 940 dapat dibuat dalam bentuk sediaan
emulgel yang memiliki aktivitas penyembuhan infeksi Staphylococcus aureus
ATCC 25923 pada punggung kelinci.

Kedua, perbedaan konsentrasi carbopol 940 pada sediaan emulgel ekstrak
etanol daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) berpengaruh terhadap sifat fisik
dan mempercepat aktivitas penyembuhaninfeksi Staphylococcus aureus ATCC
25923 pada punggung kelinci.

Ketiga, konsentrasi carbopol 940 sebagai gelling agent yang memberikan
aktivitaspenyembuhan infeksi yang tercepat, terbaik dan mempunyai sifat fisik
yang memenuhi syarat adalah formula Il yakni carbopol 940 dengan konsentrasi
1,5%.

B. Saran
Dari penelitian yang telah dilakukan, disarankan pada peneliti selanjutnya
agar didapatkan hasil yang lebih maksimal sebagai berikut :
1. Perlu dilakukan uji aktivitas antibakteri emulgel ekstrak daun bandotan
menggunakan jenis bakteri patogen yang berbeda.
2. Perlu dilakukan percobaan dengan bentuk sediaan topikal yang lain dalam
penyembuhan infeksi bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923.
3. Perlu dilakukan pembuatan emulgel dengan gelling agent yang lain yang

dapat digunakan sebagai pembawa zat aktif
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman bandotan

UNIVERSITAS
“Q’ S0 BUDI
UPT- LABORATORIUM

No :316/DET/UPT-LAB/02/1/2019
Hal : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama : Silvia Nur Anggraini

NIM 121154581 A

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Bandotan /Ageratum conzoides L.
Hasil determinasi berdasarkan : Steenis : FLORA

lb—2b—-3b—-4b—6b—7b—9b— 10b— 11b— 12b — 13b — 14a — 15a. golongan 8. 109b —
119b — 120b — 128b — 129b — 135b — 136b — 139b — 140b — 142b — 143b — 146b — 154a.
familia 121. Compositae. 1a — 2b — 3b — 4b — 5b — 11b. 11. Ageratum. Ageratum conzoides
L.

Deskripsi :

Habitus : Herba, tinggi 0,1 — 0,2 meter.

Akar :  Sistem akar tunggang.

Batang : Bulat, tegak atau berbaring, dari bagian ini keluar akar, berambut jarang.

Daun ;. Tunggal, daun bawah berhadapan dan bertangkai cukup panjang; yang teratas
tersebar dan bertangkai pendek; bulattelur, beringgit, panjang 6 — 8 cm, lebar
3,8 — 5,5 cm, kedua sisinya berambut panjang, sisi bawah juga dengan kelenjar
yang duduk.

Bunga : Bunga bongkol berkelamin satu macam, 3 atau lebih berkumpul jadi karangan
bunga bentuk malai rata yang terminal. Bongkol 6 — 8 mm panjangnya, pada
tangkai berambut. Daun pembalut dalam 2 — 3 lingkaran, runcing, tidak sama,
berambut sangat jarang atau gundul. Dasar bunga bersama tanpa sisik. Bunga
sama panjang dengan pembalut. Mahkota dengan tabung sempit dan pinggiran
sempit bentuk lonceng, berlekuk 5, panjangl — 1,5 mm.

Buah : Buah keras bersegi 5 runcing. Rambut sisik pada buah 5, putih, 2 — 3,5 mm

panjangnya.
Pustaka : Steenis C.G.G.J., Bloembergen S. Eyma P.J. (1978): FLORA, PT
Pradnya Paramita. JI. KebonSirih 46.Jakarta Pusat, 1978.

JI. Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage :www.setiabudi.ac.id, e-mail :info@setiabudi.ac.id

*
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Lampiran 2. Surat keterangan hewan uji

“ABIMANYU FARM”
N Mencit putih jantan v Tikus Wistar V' Swis Webster Vv Cacing
N Mencit Balb/C v Kelinci New Zaeland

Ngampon RT 04 / RW 04. Mo josongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Nama i Silvia Nur Anggraini
Nim 1 21154581 A
Institusi : Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:

Jenis hewan  : Kelinci New Zealand

Umur : 2-3 bulan

Jumlah . 5 ekor

Jenis kelamin  : Jantan

Keterangan : Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan Boyolali

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. :

Surakarta, 9 Mei 2019

“ABIMA’ YU FARM"
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Lampiran 3. Surat etikal kliren

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN (KEPK)
Health Research Ethics Committee
FAKULTAS KEDOKTERAN
Universitas Muhammadiyah Surakarta

Faculty of Medicine Universitas Muhammadiyah Surakarta
Komplek kampus 4 UMS Gonilan Kartasura, Telp.(0271)716844, Fax.(0271)724883 Surakarta 57102, email:kepk@ums.ac.id

ETHICAL CLEARANCE LETTER

Surat Kelaiakan Etik
No. 1989/A.1/KEPK-FKUMS/I11/2019

Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) FK UMS, setelah menelaah rancangan
penelitian yang diusulkan menyatakan bahwa:

Health Research Ethics Committee Faculty of medicine of Universitas Muhammadiyah
Surakarta, after reviewing the research design, state that:

Penelitian dengan judul:
The research proposal with topic:

Pengaruh KonsentrasiCarbopol 940 Pada Sediaan Emulgel Ekstrak Etanol Daun
Bandotan (Ageratum conyzoides L) Terhadap Sifat Fisik dan Penyembuhan Infeksi
Staphylococcus aureus ATCC 25923 Pada Kelinci

Peneliti:
The researcher:

Nama/ Name : Silvia Nur Anggraini
Alamat/ Address : Desa sambirembe RT 04/RW 02 Karangrejo Magetan Jawa Timur

Institusi/ Institution : Farmasi

Telah memenuhi deklarasi Helsinki 1975 dan Pedoman nasional etik penelitian
kesehatan Departemen Kesehatan RI 2004

Has met the declaration of Helsinki 1975 and national health research ethics Department of
Health of the Republic of Indonesia in 2004

dan dinyatakan lolos etik
and ethically approve




Lampiran 4. Gambar preparasi sampel

Daun bandotan kering

Serbuk daun bandotan
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Ekstrak daun bandotan
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Lampiran 5. Hasil perhitungan rendemen serbuk daun bandotan

Serbuk daun bandotan diperoleh dari daun bandotan yang segar dengan
bobot basah 9000 gram, setelah dikeringkan dengan oven mempunyai bobot 1500

gram, rendemen yang didapat yaitu sebesar :

bobot kerin ram
Persentase rendemen = ing (gram)

X 100%

bobot basah (gram)

1500 (gram)

x 100%
9000 (gram)

Persentase rendemen =

Persentase rendemen = 16,667%
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Lampiran 6. Hasil perhitungan penetapan kadar air serbuk daun bandotan.

v' Kadar air serbuk daun bandotan

volume air yang terdestilasi (ml) 0
jumlah sampel yang diambil (gram) x 100%

Replikasi 1 =

2ml . 100%

a 23,3 gram

=8,58 %

volume air yang terdestilasi (ml) 0
jumlah sampel yang diambil (gram) X 100%

Replikasi 2 =

_ 2,2ml
23,05 gram

X 100%

=954 %

volume air yang terdestilasi (ml) 0
jumlah sampel yang diambil (gram) X 100%

Replikasi 3 =

2ml_ 100%

= 21,15 gram
=9,46 %

8,58+9,54+9,46
Rata-rata =————

=9,19 %

Jadi rata-rata kadar air serbuk daun bandotan adalah 9,19%
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Lampiran 7. Hasil perhitungan rendemen ekstrak daun bandotan

Ekstrak daun bandotan diperoleh dari serbuk daun bandotan dengan bobot
awal 1100 gram, setelah diekstraksi memiliki bobot ekstrak 129,284 gram,

rendemen yang didapat yaitu sebesar :

bobot ekstrak (gram)

X 100%

Persentase rendemen =
bobot serbuk (gram)

129,284 (gram)
1100 (gram)

Persentase rendemen = X 100%

Persentase rendemen = 11,753%



Lampiran 8. Hasil penetapan kadar air ekstrak daun bandotan

v" Kadar air ekstrak daun bandotan

volume air yang terdestilasi (ml) 0
jumlah sampel yang diambil (gram) x 100%

Replikasi 1 =

tml o 100%

a 12,21 gram

=8,19%

volume air yang terdestilasi (ml) 0
jumlah sampel yang diambil (gram) X 100%

Replikasi 2 =

_ 0,9 ml
11,23 gram

X 100%

=8,01%

volume air yang terdestilasi (ml) 0
jumlah sampel yang diambil (gram) X 100%

Replikasi 3 =

_ 1,2 ml
12,55 gram

x 100%

=9,56 %

8,19+8,01+9,56
Rata-rata =—————

=8,59 %

Jadi rata-rata kadar air ekstrak daun bandotan adalah 8,59%
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Lampiran 9. Hasil identifikasi susut pengeringan serbuk dan ekstrak daun
bandotan

Hasil susut pengeringan serbuk
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Lampiran 10. Hasil uji penetapan kadar air serbuk dan ekstrak daun
bandotan

Hasil penetapan kadar air serbuk kadar air ekstrak



Lampiran 11. Hasil uji bebas etanol ekstrak daun bandotan

Uji bebas etanol
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Lampiran 12. Hasil identifikasi kandungan senyawa kimia pada ekstrak

daun bandotan

Senyawa

Hasil

Alkaloid

Keterangan

Hasil  uji  alkaloid
dengan pereaksi

wagner.

> Positif  terbentuk

endapan coklat.

Hasil  uji  alkaloid

dengan pereaksi meyer.

Positif terbentuk
endapan putih
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Flavonoid

Hasil  uji  alkaloid
dengan pereaksi
dragendroff.

' Posttif terbentuk

endapan merah

Hasil uji flavonoid.

T~

Positif terbentuk warna
merah pada lapisan

amyl alkohol




Saponin

99

Tanin

Hasil uji saponin.

N~
Positif terbentuk buih

yang stabil

Hasil uji tanin.

s Positifterbentuk

warna hijau kehitaman.
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Lampiran 13. Hasil uji homogenitas sediaan emulgel ekstrak daun bandotan

Kontrol negatif formula 1

Formula 2 formula 3
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Lampiran 14. Data hasil uji mutu fisik daya sebar sediaan emulgel ekstrak

daun bandotan.

Formula Waktu | Beban (g) Daya sebar (cm) Rata-rata + SD
Replikasi | Replikasi | Replikasi
1 2 3
Fl Hari 49,1101 4,3 4 4,3 4,20+0,17
(carbopol ke-1 99,1101 5,3 51 5 5,13+0,15
0,5%) 149,1101 5,8 5,6 5,4 5,60 +0,20
199,1101 6,1 5,8 5,7 5,87 +0,21
249,1101 6,5 6,3 6,1 6,30+0,20
49,1101 4,4 4,1 4,3 4,27 £0,15
Hari 99,1101 53 5,2 51 5,20+ 0,10
ke-7 149,1101 5,9 5,6 5,5 5,67 £0,21
199,1101 6,1 5,9 5,8 5,93+0,15
249,1101 6,5 6,4 6,2 6,37 +0,15
49,1101 4,5 4,6 4,8 4,63+0,15
99,1101 53 5,5 5,6 5,47 £0,15
Hari 149,1101 5,2 6,1 6 5,77 £0,49
ke-14 199,1101 6 6,1 6,4 6,17 £0,21
249,1101 6,2 6,6 6,6 6,47 £0,23
49,1101 4,5 51 5 4,87 £0,32
99,1101 5 5,8 54 5,40+ 0,40
149,1101 5,5 5,9 6,1 5,83+0,20
Hari 199,1101 5,7 6,6 6,5 6,26 £ 0,61
ke-21 249,1101 5,8 7 6,7 6,50+ 0,62
Fll Hari 49,1101 4,1 3,8 3,8 3,90+0,17
(Carbopol ke-1 99,1101 4,9 4,4 4,4 4,57 £0,29
1,5%) 149,1101 5,4 4,8 4,9 5,03 +0,32
199,1101 5,9 5,2 5,5 5,53+0,35
249,1101 6,1 5,6 5,8 5,83 +0,35
49,1101 4,3 3,8 4 4,03+0,25
Hari 99,1101 4,9 4,6 4,5 4,67 £0,21
ke-7 149,1101 5,5 4,9 51 5,17 +0,31
199,1101 5,9 5,4 5,6 5,63 £0,25
249,1101 6,2 5,8 5,8 5,93+0,23
49,1101 4,3 4 4,6 4,30+0,30
99,1101 5 4,7 5,4 5,03+0,35
Hari 149,1101 54 5,5 5,9 5,60 +£0,26
ke-14 199,1101 6 5,8 6,3 6,03 £0,25
249,1101 6,3 5,9 6,5 6,23 £0,31
49,1101 4,3 4,5 4,5 4,43 +0,12
99,1101 4,9 51 5,2 5,07 £0,15
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149,1101 5,5 5,5 5,5 5,50 +0,00

Hari 199,1101 6,1 6 6,2 6,10+0,10

ke-21 | 249,1101 6,4 6,3 6,3 6,33 £ 0,06

F Hari 49,1101 3,4 3,3 3 3,23+0,21
(carbopol ke-1 99,1101 3,6 3,5 3,1 3,40+0,26
2,5%) 149,1101 3,9 3,6 3,4 3,63+0,25
199,1101 4 3,9 3,6 3,83+0,21

249,1101 4,2 4 3,7 3,97 +0,25

49,1101 3,6 3,5 3,3 3,47 £0,15

Hari 99,1101 3,9 3,7 3,6 3,73+0,15

ke-7 149,1101 4,1 3,9 3,9 3,97+0,12

199,1101 4,4 4,2 4,1 4,23 +0,15

249,1101 4,7 4,5 4,1 4,43+0,31

49,1101 3,9 3,8 3,7 3,80+0,10

99,1101 4 4,1 4 4,03 £0,06

Hari 149,1101 4,3 4,4 4,4 4,37 £0,06

ke-14 | 199,1101 4,4 4,7 4,8 4,63 +0,21

249,1101 4,8 5 5 4,93+0,12

49,1101 4 4,1 3,9 4,00+0,10

99,1101 4,3 4,2 4,1 4,20+0,10

149,1101 4,6 4,6 4,5 4,57 + 0,06

Hari 199,1101 4,9 51 4,9 4,97 +0,12

ke-21 | 249,1101 5,4 5,7 53 5,47 +0,21
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Lampiran 15. Uji statistik Kolmogorov-Smirnov, analisis two way anova

daya sebar
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
dayasebar 180 3.00 7.00 4.9950 .92750
Valid N (listwise) 180

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Dayasebar

N 180
Normal Parameters®® Mean 49950
Std. Deviation .92750

Absolute .081

Most Extreme Differences Positive .081
Negative -.080

Kolmogorov-Smirnov Z 1.087
Asymp. Sig. (2-tailed) .188

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Kesimpulan : sig > 0,05 maka data hasil uji daya sebar terdistribusi normal

Between-Subjects Factors

Value Label N
1.00 carbopol 0,5% 60
formula  2.00 carbopol 1,5% 60
3.00 carbopol 2,5% 60
1.00 hari ke 1 45
waktu 2.00 hari ke 7 45
3.00 hari ke 14 45
4.00 hari ke 21 45
1.00 49,1101 gram 36
2.00 99,1101 gram 36
beban 3.00 149,1101 gram 36
4.00 199,1101 gram 36
5.00 249,1101 gram 36




Levene's Test of Equality of Error Variances

a

Dependent Variable: dayasebar

F dfl

df2 Sig.

2.087 59

120 .063

Tests the null hypothesis that the error variance

of the dependent variable is equal across

groups.

a. Design: Intercept + formula + waktu + beban

+ formula * waktu + formula * beban + waktu *

beban + formula * waktu * beban

Kesimpulan : sig > 0,05 maka data hasil uji daya sebar homogen

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: dayasebar

104

Source Type Il Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Corrected Model 146.839% 59 2.489 41.789 .000
Intercept 4491.005 1 4491.005 75408.658 .000
formula 68.920 2 34.460 578.622 .000
waktu 11.254 3 3.751 62.988 .000
beban 59.667 4 14.917 250.470 .000
formula * waktu 1.997 6 .333 5.587 .000
formula * beban 4.014 8 .502 8.424 .000
waktu * beban .182 12 .015 .255 .000
formula * waktu * beban .805 24 .034 .563 .000
Error 7.147 120 .060
Total 4644.990 180
Corrected Total 153.986 179

a. R Squared = .954 (Adjusted R Squared = .931)




Dependent Variable: dayasebar

Multiple Comparisons
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Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = .060.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 60.000.

b. Alpha = .05.

Tukey HSD
(I) formula (J) formula Mean Std. Sig. 95% Confidence Interval
Diff(ere)nce Error Lower Bound | Upper Bound
I-J
carbopol 0.5% carbopol 1,5% .3483| .04456 .000 .2426 4541
0% .
P carbopol 2,5% 1.4517 .04456 .000 1.3459 1.5574
carbopol 1. 5% carbopol 0,5% -.3483 [ .04456 .000 -.4541 -.2426
pot 2,570 carbopol 2,5% 1.1033 | .04456 .000 .9976 1.2091
carbopol 2 5% carbopol 0,5% -1.4517 | .04456 .000 -1.5574 -1.3459
POTESY0 o rbopol 1,5% -1.10337| .04456| .000 -1.2091 -.9976
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = .060.
*. The mean difference is significant at the .05 level.
Dayasebar
Tukey HSD*”
Formula N Subset
1 2 3
carbopol 2,5% 60 4.1433
carbopol 1,5% 60 5.2467
carbopol 0,5% 60 5.5950
Sig. 1.000 1.000 1.000
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Lampiran 16. Data hasil uji mutu fisik daya lekat sediaan emulgel ekstrak
daun bandotan.

Waktu Formula 1 Formula 2 Formula 3
1 2 3 1 2 3 1 2 3
Hari 1,39 1,35 1,38 2,84 2,72 2,79 3,15 3,09 3,12
ke-1
Hari | 1,27 1,23 1,26 2,63 2,69 2,65 3,03 3,07 3,05
ke-7
Hari 1,07 1,03 1,09 2,45 2,4 2,47 2,89 2,83 2,86
ke- 14
Hari 0,94 0,89 0,92 2,15 2,18 2,15 2,63 2,66 2,6
ke- 21
Rata-rata = SD uji daya lekat
Waktu Formula 1 Formula 2 Formula 3
Hari ke-1 1,37 £0,02 2,78 £ 0,06 3,12+ 0,03
Hari ke-7 1,25+ 0,02 2,66 = 0,03 3,05+0,02
Hari ke-14 1,06 £ 0,03 2,44 + 0,04 2,86 £ 0,03
Hari ke-21 0,92 +£0,03 2,15+ 0,03 2,63 +0,03
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Lampiran 17. Uji statistik Kolmogorov-Smirnov, analisis two way anova

daya lekat
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Dayalekat 36 .89 3.15 2.1917 .79230
Valid N (listwise) 36

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

dayalekat

N 36
ab Mean 2.1917

Normal Parameters Std. Deviation 79230
Absolute .197

Most Extreme Differences Positive .178
Negative -.197

Kolmogorov-Smirnov Z 1.181
Asymp. Sig. (2-tailed) 123

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Kesimpulan : sig > 0,05 maka data hasil uji daya lekat terdistribusi normal

Descriptive Statistics
Dependent Variable: dayalekat

Formula waktu Mean Std. Deviation N
hari ke-1 1.3733 .02082 3
hari ke-7 1.2533 .02082 3
carbopol 0,5% hari ke-14 1.0633 .03055 3
hari ke-21 .9167 .02517 3
Total 1.1517 .18399 12
hari ke-1 2.7833 .06028 3
hari ke-7 2.6567 .03055 3
carbopol 1,5% hari ke-14 2.4400 .03606 3
hari ke-21 2.1533 .02517 3
Total 2.5083 .25190 12
hari ke-1 3.1200 .03000 3
hari ke-7 3.0500 .02000 3
carbopol 2,5% hari ke-14 2.8600 .03000 3
hari ke-21 2.6300 .03000 3
Total 2.9150 .19993 12
hari ke-1 2.4256 .80329 9
hari ke-7 2.3200 .81820 9
Total hari ke-14 2.1211 .81439 9
hari ke-21 1.9000 .76619 9
Total 2.1917 .79230 36
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Levene's Test of Equality of Error Variances?

Dependent Variable: dayalekat

F dfl df2 Sig.

.668 11 24 .753

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable
is equal across groups.

a. Design: Intercept + formula + waktu + formula * waktu

Kesimpulan : sig > 0,05 maka hasil uji daya lekat homogen

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: dayalekat

Source Type Il Sum of df Mean Square F Sig.
Squares

Corrected Model 21.947% 11 1.995 1989.658 .000

Intercept 172.923 1 172.923 172443.490 .000

Formula 20.461 2 10.231 10202.194 .000

Waktu 1.451 3 .484 482.323 .000

formula * waktu .035 6 .006 5.813 .001

Error .024 24 .001

Total 194.894 36

Corrected Total 21.971 35

a. R Squared = .999 (Adjusted R Squared = .998)

Dependent Variable: dayalekat

Multiple Comparisons

Tukey HSD

(I) formula (J) formula Mean Std. Sig. 95% Confidence Interval
Difference (I-J) | Error Lower Bound | Upper Bound
carbopol 0,5% carbopol 1,5% -1.3567‘ .01293( .000 -1.3890 -1.3244
’ carbopol 2,5% -1.7633 | .01293| .000 -1.7956 -1.7310
carbopol 1,5% carbopol 0,5% 1.3567 | .01293( .000 1.3244 1.3890
' carbopol 2,5% -4067 | .01293| .000 -.4390 -.3744
carbopol 2,5% carbopol 0,5% 1.7633* .01293( .000 1.7310 1.7956
' carbopol 1,5% 4067 | .01293| .000 3744 4390

Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = .001.

*. The mean difference is significant at the .05 level.
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dayalekat
Tukey HSD*”
Formula N Subset
1 2 3
carbopol 0,5% 12 1.1517
carbopol 1,5% 12 2.5083
carbopol 2,5% 12 2.9150
Sig. 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .001.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.

b. Alpha = .05.
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Lampiran 18. Data hasil uji mutu fisik viskositas sediaan emulgel ekstrak
daun bandotan

Waktu Formula 1 Formula 2 Formula 3
1 2 3 1 2 3 1 2 3
Hari ke-1 | 90 80 90 130 | 140 |130 | 150 |150 | 150
Hari ke-7 | 80 70 80 130 (120 |130 | 140 | 140 | 130
Hari ke- 14 | 60 70 70 110 120 (120 |120 | 130 | 110
Hari ke- 21 | 50 50 60 90 90 80 115 | 110 | 100
Rata-rata + SD viskositas
Waktu Formula 1 Formula 2 Formula 3
Hari ke-1 86,67 £ 5,77 133,33+ 5,77 150,00 + 0,00
Hari ke-7 76,67 £5,77 126,67 + 5,77 136,67 £ 5,77
Hari ke-14 66,67 +£5,77 116,67 + 5,77 120,00 + 10,00
Hari ke-21 53,33 £ 5,77 86,67 £ 5,77 108,33+ 7.64
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Lampiran 19. Uji statistik Kolmogorov-Smirnov, analisis two way anova

viskositas
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Viskositas 36 50.00 150.00 105.1389 30.13034
Valid N (listwise) 36

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

viskositas

N 36
ab Mean 105.1389

Normal Parameters Std. Deviation 30.13034
Absolute 134

Most Extreme Differences Positive .109
Negative -.134

Kolmogorov-Smirnov Z .801
Asymp. Sig. (2-tailed) .542

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Kesimpulan : sig > 0,05 data hasil uji viskositas terdistribusi normal

a

Levene's Test of Equality of Error Variances
Dependent Variable: viskositas
F dfl df2 Sig.
1.074 11 24 .420
Tests the null hypothesis that the error variance
of the dependent variable is equal across groups.
a. Design: Intercept + formula + waktu + formula
* waktu

Kesimpulan : sig > 0,05 data hasil uji viskositas homogen



Descriptive Statistics
Dependent Variable: viskositas
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Formula waktu Mean Std. Deviation N
hari ke-1 86.6667 5.77350 3
hari ke-7 76.6667 5.77350 3
carbopol 0,5%  hari ke-14 66.6667 5.77350 3
hari ke-21 53.3333 5.77350 3
Total 70.8333 13.78954 12
hari ke-1 133.3333 5.77350 3
hari ke-7 126.6667 5.77350 3
carbopol 1,5%  hari ke-14 116.6667 5.77350 3
hari ke-21 86.6667 5.77350 3
Total 115.8333 19.28652 12
hari ke-1 150.0000 .00000 3
hari ke-7 136.6667 5.77350 3
carbopol 2,5% hari ke-14 120.0000 10.00000 3
hari ke-21 108.3333 7.63763 3
Total 128.7500 17.59713 12
hari ke-1 123.3333 28.72281 9
hari ke-7 113.3333 28.28427 9
Total hari ke-14 101.1111 26.66667 9
hari ke-21 82.7778 24.63624 9
Total 105.1389 30.13034 36
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: viskositas
Source Type Ill Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Corrected Model 30857.639° 11 2805.240 73.446 .000
Intercept 397950.694 1 397950.694 | 10419.073 .000
Formula 22184.722 2 11092.361 290.418 .000
Waktu 8229.861 3 2743.287 71.824 .000
formula * waktu 443.056 6 73.843 1.933 .016
Error 916.667 24 38.194
Total 429725.000 36
Corrected Total 31774.306 35
a. R Squared = .971 (Adjusted R Squared = .958)
Multiple Comparisons
Dependent Variable: viskositas
Tukey HSD
(I) formula (J) formula Mean Std. Sig. 95% Confidence Interval
Difference Error Lower Upper Bound
(I-J) Bound
carbopol carbopol 1,5% -45.0000 | 2.52304 .000 -51.3008 -38.6992
0,5% carbopol 2,5% -57.9167 | 2.52304 .000 -64.2174 -51.6159
carbopol carbopol 0,5% 45.0000" | 2.52304 .000 38.6992 51.3008
1,5% carbopol 2,5% -12.9167 | 2.52304 .000 -19.2174 -6.6159
carbopol carbopol 0,5% 57.9167 | 2.52304 .000 51.6159 64.2174
2,5% carbopol 1,5% 12.9167"| 2.52304 .000 6.6159 19.2174

Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 38.194.
*. The mean difference is significant at the .05 level.




viskositas
Tukey HSD*”
Formula Subset
1 2 3
carbopol 0,5% 12| 70.8333
carbopol 1,5% 12 115.8333
carbopol 2,5% 12 128.7500
Sig. 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 38.194.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.

b. Alpha = .05.
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Lampiran 20. Data hasil uji mutu fisik pH sediaan emulgel ekstrak daun
bandotan

Formula 1 Formula 2 Formula 3
1 2 3 1 2 3 1 2 3
Hari ke-1 6.10 | 6,09 | 6,05 |6,24 |6,26 |6,23 | 6,35 | 6,33 | 6,33

Harike7 | 6,07 | 605 | 608 |62 |626 |62 |635 |631 |634
Harike- 14 | 5,64 | 568 | 565 | 617 | 6,13 | 6,15 | 6,22 | 6,25 | 6,28
Hari ke- 21 | 544 | 547 | 543 |573 | 575 | 572 | 587 | 585 | 5483

Waktu

Rata-rata = SD uji pH

Waktu Formula 1 Formula 2 Formula 3
Hari ke-1 6,08 + 0,03 6,24 £ 0,02 6,34 £ 0,01
Hari ke-7 6,07 + 0,02 6,22 + 0,03 6,33 £ 0,02
Hari ke-14 5,66 + 0,02 6,15+ 0,02 6,25+ 0,03
Hari ke-21 5,45 0,02 5,73+0,02 5,85+0,02
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Lampiran 21. Uji statistik Kolmogorov-Smirnov, analisis two way anova pH

Descriptive Statistics

Minimum

Maximum

Mean

Std. Deviation

Ph
Valid N (listwise)

36
36

5.43

6.35

6.0306

.28358

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

ph

N 36
ab Mean 6.0306

Normal Parameters Std. Deviation 28358
Absolute 194

Most Extreme Differences Positive 130
Negative -.194

Kolmogorov-Smirnov Z 1.164
Asymp. Sig. (2-tailed) .133

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Kesimpulan : sig > 0,05 data hasil uji pH terdistribusi normal

Levene's Test of Equality of Error Variances®
Dependent Variable: ph

F

dfl

df2

Sig.

.769

11

24

.666

Tests the null hypothesis that the error variance of the
dependent variable is equal across groups.
a. Design: Intercept + formula + waktu + formula * waktu

Kesimpulan : sig > 0,05 data hasil uji pH homogen

Descriptive Statistics

Dependent Variable: ph

Formula waktu Mean Std. Deviation N
hari ke-1 6.0800 .02646 3
hari ke-7 6.0667 .01528 3
carbopol 0,5%  hari ke-14 5.6567 .02082 3
hari ke-21 5.4467 .02082 3
Total 5.8125 .28387 12
hari ke-1 6.2433 .01528 3
hari ke-7 6.2200 .03464 3
carbopol 1,5% hari ke-14 6.1500 .02000 3
hari ke-21 5.7333 .01528 3
Total 6.0867 .21693 12
hari ke-1 6.3367 .01155 3
hari ke-7 6.3333 .02082 3
carbopol 2,5% hari ke-14 6.2500 .03000 3
hari ke-21 5.8500 .02000 3
Total 6.1925 .21050 12
hari ke-1 6.2200 .11369 9
hari ke-7 6.2067 .11790 9
Total hari ke-14 6.0189 .27588 9
hari ke-21 5.6767 .18049 9
Total 6.0306 .28358 36




Tests of Between-Subjects Effects
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Dependent Variable: ph
Source Type Il Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Corrected Model 2.803% 11 .255 533.364 .000
Intercept 1309.234 1 1309.234 2740256.395 .000
Formula .923 2 462 966.006 .000
Waktu 1.731 3 577 1207.326 .000
formula * waktu .150 6 .025 52.169 .000
Error 011 24 .000
Total 1312.048 36
Corrected Total 2.815 35
a. R Squared = .996 (Adjusted R Squared = .994)
Multiple Comparisons
Dependent Variable: ph
Tukey HSD
(1) formula (J) formula Mean Std. Error Sig. 95% Confidence Interval
leferiglce (I- Lower Bound | Upper Bound
carbopol 0.5% carbopol 1,5% -.2742° .00892 .000 -.2965 -.2519
S carbopol 2,5% -.3800: .00892 .000 -.4023 -.3577
carbopol 1.5% carbopol 0,5% 2742 .00892 .000 .2519 .2965
pot L, carbopol 2,5% -.1058 .00892 .000 -.1281 -.0835
carbopol 2.5% carbopol 0,5% .3800 .00892 .000 .3577 4023
0% .
P carbopol 1,5% .1058 .00892 .000 .0835 .1281
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = .000.
*. The mean difference is significant at the .05 level.
Ph
Tukey HSD*”
Formula N Subset
1 2 3
carbopol 0,5% 12 5.8125
carbopol 1,5% 12 6.0867
carbopol 2,5% 12 6.1925
Sig. 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = .000.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000.

b. Alpha = .05.




117

Lampiran 22. Pembuatan seri konsentrasi ekstrak daun bandotan

1. Konsentrasi 40 % = 40 % b/v

_40 gram/loo l
m

_4 gram/lo l
m

Menimbang 4 gram ekstrak daun bandotan kemudian dilarutkan dengan
DMSO 5 % sampai volume 10 ml.

2. Konsentrasi 30 %

V1.N1:V2 . N2

V1.40 % =10.30%
_10mlL.30%

Vi T a0%

V1 =7,5ml

Pipet 7,5 ml dari larutan awal (40%) kemudian ditambah dengan DMSO 5
% sampai volume 10 ml.

3. Konsentrasi 20 %

V1.N1 :Vz.Nz

V:.30% =10.20%
_ 10ml.20%

Vi T 30%

Vi =6,67 ml

Pipet 6,67 ml dari larutan awal (30%) kemudian ditambah dengan DMSO

5 % sampai volume 10 ml.

4. Konsentrasi 10 %

Vl.N]_:VZ.NZ

Vi.20% =10.10%
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_10ml.10%

\1
20 %

V1 =5ml

Pipet 5 ml dari larutan awal (20%) kemudian ditambah dengan DMSO 5
% sampai volume 10 ml.
v" Sediaan injeksi pasaran clindamycin = 150 mg/ml
Sediaan pasaran per ampul 600 mg/ml
Cakram disk clindamycin = 2 pg
=0,2%
600 mg/4ml=...%
15.000 mg/ 100 ml = 15 gram/ 100 ml
=15%
Pengenceran
V1.Cl=V2.C2

V1. 15% = 10 ml. 0,2%

_10ml. 0,2%
15 %

V1

V1=0,133 ml

Mengambil 0,133 ml clindamycin dari larutan baku 15%, kemudian
ditambah aqua pro injeksi ad 10 ml dengan menggunakan spuit injeksi 1
ml.
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Lampiran 23. Formulasi dan pembuatan media

1. Formulasi dan pembuatan VJA (Vogel Johnson Agar)

Glycine 10,00 g
Trypton 10,00 g
Lithium Klorida 5,00 g
Fenol red 0,025¢g
Manitol 10,00 g
Fosffat Dipotassium 5,009
Ekstrak Ragi 5,009
Agar bakteriologis 15,00 ¢
pH=7,2

Cara pembuatan :
Semua bahan-bahan di atas dilarutkan dalam 1000 mL aquadest.
Panaskan sampai mendidih selama satu menit atau sampai medium larut
secara sempurna. Sterilkan dengan menggunakan autoklaf pada suhu suhu
121°C selama 15 menit. VJA steril kemudian dituangkan pada cawan petri
yang sudah diberi kalium tellurite.
2. Formulasi dan pembuatan Mueller Hinton Agar (MHA)

Beef, dehydrate infusion 3009
Casein hydrolysate 175¢g
Starch 159
Agar 179

Cara pembuatan :
Semua bahan-bahan di atas dilarutkan dalam 1000 mL aquadest,
panaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf

pada suhu 121°C selama 15 menit dan masukkan ke dalam plat.
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3. Formulasi dan Pembuatan BHI (Brain Heart Infusion)

Infus dari otak sapi 12,59
Infus dari hati sapi 500
Protease pepton 10,0¢g
Dextrose 2,09
NaCl 5049
Dinatrium fosfat 250
Aquadest ad 1000 ml
pH=74

Cara pembuatan :

Semua bahan dimasukkan kedalam aquadest ad 1000 ml.
Kemudian dipansakan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan
dengan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit dan dituang dalam

tabung reaksi.



Formula |
Carbopol 0,5 %

Ekstrak daun iler
Carbopol

Parafin cair
Span 80

Tween 80
Propilenglikol
Nipagin

Nipasol
Aguadest

Formula Il
Carbopol 1,5 %

Ekstrak daun iler
Carbopol

Parafin cair
Span 80

Tween 80
Propilenglikol
Nipagin

Nipasol
Aquadest

ad

ad

Lampiran 24. Perhitungan formula emulgel

= o0 X 100 gram = 20 gram

_05 —
=00 X 100 gram = 0,5 gram

— 7'5 —_
= o0 X 100 gram = 7,5 gram
1

15 —
= o0 X 100 gram = 1,5 gram

_15 _
= To0 X 100 gram = 1,5 gram

= 12—0 x 100 gram = 5 gram
_ 0,03
" 100
_ 0,01

" 100
=100 - (36,04 gram)
= 63,96 gram

= o0 X 100 gram = 20 gram

_15 —
= To0 X 100 gram = 1,5 gram

75 —
= o0 X 100 gram = 7,5 gram

_15 _

= To0 X 100 gram = 1,5 gram
_15 _

= To0 X 100 gram = 1,5 gram
_ 5 _

=750 X 100 gram =5 gram
= 003
~ 100
= 001
~ 100

=100 — (37,04 gram)
=62,96 gram

x 100 gram = 0,03 gram

x 100 gram = 0,01 gram

x 100 gram = 0,03 gram

x 100 gram = 0,01 gram
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Formula 111
Carbopol 2,5 %

Ekstrak daun iler
Carbopol

Parafin cair
Span 80

Tween 80
Propilenglikol
Nipagin

Nipasol

Aguadest

= o0 X 100 gram = 20 gram

—25 —
= o0 X 100 gram = 2,5 gram

— 7'5 —
=700 X 100 gram = 7,5 gram

15 —
= o0 X 100 gram = 1,5 gram

_15 _
= To0 X 100 gram = 1,5 gram

=>_x 100 gram = 5 gram
100
_ 0,03
" 100
_ 0,01
" 100

x 100 gram = 0,03 gram

x 100 gram = 0,01 gram

ad =100 — (38,04 gram)
=61,96 gram

Formula IV (kontrol negatif)

Carbopol 1,5 %
Carbopol

Parafin cair
Span 80
Tween 80
Propilenglikol
Nipagin
Nipasol

Aquadest

_15 —
= To0 X 100 gram = 1,5 gram

75 —
=700 X 100 gram = 7,5 gram

_15 —
= To0 X 100 gram = 1,5 gram

_15 —
= To0 X 100 gram = 1,5 gram

=>_x 100 gram =5 gram
100
_ 0,03
" 100
_ 0,01
" 100

x 100 gram = 0,03 gram

x 100 gram = 0,01 gram

ad =100 — (17,04 gram)

= 82,96 gram
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Lampiran 25. Hasil pembuatan suspensi bakteri pada BHI

Biakan murni Staphylococcus aureusSuspensi bakteri pada media BHI
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Lampiran 26. Hasil pembuatan konsentrasi larutan uji

Variasi konsentrasi ekstrak daun bandotan
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Lampiran 27. Hasil uji aktivitas antibakteri suspensi ekstrak daun bandotan,
pengawet, carbopol dan DMSO 5%terhadap Staphylococcus
aureus ATCC 25923.

Replikasi 1 Replikasi 2

Replikasi 3 DMSO 5% dan pengawet
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Lampiran 28. Hasil identifikasi bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923
dengan media selektif, pewarnaan gram dan biokimia

Hasil uji katalase Hasil uji koagulase



Lampiran 29. Sediaan emulgel ekstrak daun bandotan

Sediaan emulgel untuk pengujian antibakteri pada kelinci

Formuia Z2e

Al MaTes FAESIK

motre | apatl
Gfat szl
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Sediaan emulgel hasil pengujian freze thaw

K (- F1 F2

3

Keterangan :

Formula 1 = carbopol 0,5%
Formula 2 = carbopol 1,5%
Formula 3 = carbopol 2,5%

Kontrol positif gel medi-klin

Medi-Klin®

Clindamycin phosphate
GEL 1%
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Lampiran 30. Diameter infeksi pada punggung kelinci pada hari ke-0 sampai hari ke-20

Perlakuan Kelinci Diameter infeksi (cm)
0 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20
Positif (+) Kelinci 1 2 1,7 1 0,6 0,2 0
Kelinci 2 1,8 1,6 0,9 0,7 0,1 0
Kelinci 3 2 1,8 0,9 0,6 0,1 0
Kelinci 4 1,7 1,6 0,8 0,3 0,1 0
Kelinci 5 1,5 1,3 0,9 0,4 0,1 0
X 1,8 1,6 0,9 0,52 0,12 0
Negatif (-) Kelinci 1 1,8 1,8 1,6 1.4 1,3 11 0,9 0,7 0,5 0,3
Kelinci 2 1,7 1,6 1,4 1,3 1 0,9 0,7 0,6 0,4 0,1 0
Kelinci 3 1,6 1,5 1,3 1,1 0,9 0,7 0,5 0,4 0,3 0,1 0
Kelinci 4 1,7 1,6 1,4 1,1 1 0,8 0,6 0,4 0,3 0,2 0
Kelinci 5 1,7 1,7 1,3 1 0,8 0,7 0,6 0,5 0,4 0,2 0
X 1,7 1,64 1,4 1,18 1 0,84 0,66 0,52 0,38 0,18 0
Formula 1 Kelinci 1 2 1,7 1,3 0,9 0,8 0,5 0,3 0,1 0
Kelinci 2 1,9 1,8 1,2 1 0,7 0,4 0,2 0,1 0
Kelinci 3 1,5 1,4 1,2 1 0,9 0,7 0,4 0,2 0
Kelinci 4 1,6 1,4 1 0,9 0,7 0,4 0,3 0,1 0
Kelinci 5 1,8 1,6 1,3 1 0,8 0,6 0,4 0,1 0
X 1,76 | 1,58 1,2 0,96 0,78 0,52 0,32 0,12 0
Formula 2 Kelinci 1 1,9 1,6 1,1 0,5 0,2 0,1 0
Kelinci 2 2 1,8 0,9 0,6 0,3 0,2 0
Kelinci 3 1,7 1,4 0,8 0,5 0,2 0,1 0
Kelinci 4 1,5 1,3 1 0,8 0,2 0,2 0
Kelinci 5 1,8 1,4 0,9 0,7 0,1 0,1 0
X 1,78 |15 0,94 0,62 0,2 0,14 0

6¢1



Formula 3

Kelinci 1
Kelinci 2
Kelinci 3
Kelinci 4
Kelinci 5
X

1,7
1,9

1,7
1,8
1,82

1,5
1,6
1,8
1,5
1,5
1,58

1,4
1,3
1,4
1,2
1,3
1,32

1,1
1,2

1,1
1,08

0,7
0,8
0,9
0,8
0,9
0,82

0,5
0,4
0,5
0,5
0,4
0,46

0,2
0,1
0,3
0,2
0,1
0,18

OO OO OoOOo

0€T



Lampiran 31. Prosentase penyembuhan infeksi

Prosentasi penyembuhan infeksi = 222 x 100 %
Keterangan :
HO : diameter infeksi di hari ke 0
Hx : diameter infeksi di hari ke x
- Presentase penyembuhan infeksi (%)
Perlakuan | Kelinci =5 4 6 8 10 12 14 16 18 20
Positif (+) Kelinci 1 0 15 50 70 90 100
Kelinci 2 0 11,11 50 61,11 94,44 100
Kelinci 3 0 10 55 70 95 100
Kelinci 4 0 5,88 52,94 | 82,35 | 94,12 100
Kelinci 5 0 | 13,33 40 73,33 | 93,33 100
X 0 | 11,06 | 49,59 | 71,36 | 93,38 100
Negatif (-) Kelinci 1 0 0 11,11 | 22,22 | 27,77 | 38,88 50 61,11 | 72,22 | 83,33 100
Kelinci 2 0 5.88 17,65 | 23,53 | 47,05 | 47,05 | 58,82 | 64,71 | 76,47 | 94,12 100
Kelinci 3 0 6.25 18,75 | 31,25 | 43,75 | 56,25 | 68,75 75 81,25 | 93,75 100
Kelinci 4 0 5.88 17,65 | 3529 | 47,05 | 52,94 | 64,71 | 76,47 | 82,35 | 88,24 100
Kelinci 5 0 0 2353 | 41,18 | 5294 | 58,82 | 64,71 | 70,58 | 76,47 | 88,24 100
X 0 3.60 17,79 | 30,69 | 43,71 | 50,79 | 61,40 | 69,57 | 77,75 | 89,54 100
Formula 1 Kelinci 1 0 15 35 55 60 75 85 95 100 100 100
Kelinci 2 0 5,26 36,84 | 47,37 | 63,16 | 78,95 | 89,47 | 94,74 100 100 100
Kelinci 3 0 6,66 20 33,33 40 53,33 | 73,33 | 86,67 100 100 100
Kelinci 4 0 12,5 37,5 43,75 | 56,25 75 81,25 | 93,75 100 100 100

T€T



. Presentase penyembuhan infeksi (%)

Perlakuan | Kelinci =571 4 6 8 10 12 14 16 18 20
Kelinci 5 0 | 11,11 | 27,77 | 44,44 | 5556 | 66,67 | 77,78 | 94,44 100 100 100

X 0 | 10,11 | 31,42 | 44,78 | 5499 | 69,79 | 81,37 | 92,92 100 100 100

Formula 2 Kelinci 1 0 | 15,78 | 42,11 73,68 89,47 94,74 100 100 100 100 100
Kelinci 2 0 10 55 70 85 90 100 100 100 100 100

Kelinci 3 0| 17,64 | 52,94 | 70,58 88 94,12 100 100 100 100 100

Kelinci 4 0 | 13,33 | 33,33 | 46,66 | 86,67 | 86,67 100 100 100 100 100

Kelinci 5 0| 22,22 50 61,11 | 94,44 | 99,44 100 100 100 100 100

X 0 | 15,79 | 46,67 | 64,40 | 88,72 | 92,99 100 100 100 100 100

Formula 3 Kelinci 1 0| 11,76 | 17,65 | 41,17 | 58,82 | 70,58 | 88,23 100 100 100 100
Kelinci 2 0 | 15,78 | 31,57 | 42,11 | 57,89 | 78,94 | 94,74 100 100 100 100

Kelinci 3 0 10 30 40 55 75 85 100 100 100 100

Kelinci 4 0| 11,76 | 29,41 | 41,17 | 5294 | 70,58 | 88,23 100 100 100 100

Kelinci 5 0 | 16,66 | 27,78 | 38,89 50 77,77 | 94,44 100 100 100 100

X 0 | 13,19 | 27,28 | 40,67 | 54,93 | 7457 | 90,13 100 100 100 100

¢el
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Lampiran 32. Data statistik uji diameter infeksi pada punggung kelinci

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

presentasesembuh 100 .00 95.00 40.7049 25.84400
Valid N (listwise) 100

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

presentasesem
buh

N 100
Normal Parameters®® Mean 407049
Std. Deviation 25.84400

Absolute .094

Most Extreme Differences Positive .094
Negative -.065

Kolmogorov-Smirnov Z .938
Asymp. Sig. (2-tailed) .342

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Kesimpulan : sig > 0,05 maka data hasil presentase penyembuhan infeksi

terdistribusi normal

Levene's Test of Equality of Error Variances®

Dependent Variable: presentasesembuh

F df1 df2 Sig.

1.578 19 80 .082

Tests the null hypothesis that the error variance
of the dependent variable is equal across groups.
a. Design: Intercept + formula + waktu + formula

* waktu

Kesimpulan : sig > 0,05 maka hasil uji presentase penyembuhan infeksihomogen



Tests of Between-Subjects Effects
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Dependent Variable: presentasesembuh

Source Type Il Sum of Df Mean Square F Sig.

Squares

Corrected Model 62953.309% 19 3313.332 83.617 .000
Intercept 165688.888 1 165688.888 | 4181.415 .000
formula 15471.407 4 3867.852 97.611 .000
waktu 43198.655 3 14399.552 363.395 .000
formula * waktu 4283.247 12 356.937 9.008 .000
Error 3170.006 80 39.625

Total 231812.204 100

Corrected Total 66123.315 99

a. R Squared = .952 (Adjusted R Squared = .941)

Multiple Comparisons
Dependent Variable: presentasesembuh

Tukey HSD

(1) formula (J) formula Mean Std. Error | Sig. 95% Confidence Interval
lefgrj)nce Lower Bound | Upper Bound
kontrol negatif 32.4105 1.99060 | .000 26.8548 37.9662
kontrol positif carbopol 0,5% 21.0220° 1.99060 ( .000 15.4663 26.5777
P carbopol 1,5% 2.4490 1.99060 | .734 -3.1067 8.0047
carbopol 2,5% 22.3290: 1.99060 | .000 16.7733 27.8847
kontrol positif -32.4105 1.99060 ( .000 -37.9662 -26.8548
kontrol neaqatif carbopol 0,5% -11.3885 1.99060 ( .000 -16.9442 -5.8328
9 carbopol 1,5% -29.9615 1.99060 | .000 -35.5172 -24.4058
carbopol 2,5% -10.0815 1.99060 | .000 -15.6372 -4.5258
kontrol positif -21.0220 1.99060 | .000 -26.5777 -15.4663
carboool 0.5% kontrol negatif 11.3885 1.99060 | .000 5.8328 16.9442
pote, carbopol 1,5% -18.5730 1.99060 | .000 -24.1287 -13.0173
carbopol 2,5% 1.3070 1.99060 | .965 -4.2487 6.8627
kontrol positif -2.4490 1.99060 | .734 -8.0047 3.1067
carboool 1 5% kontrol negatif 29.9615 1.99060 | .000 24.4058 35.5172
ot L, carbopol 0,5% 18.5730 1.99060 | .000 13.0173 24.1287
carbopol 2,5% 19.8800 1.99060 | .000 14.3243 25.4357
kontrol positif -22.3290 1.99060 | .000 -27.8847 -16.7733
kontrol negatif 10.0815 1.99060 | .000 45258 15.6372

carbopol 2,5%

carbopol 0,5% -1.3070 1.99060 | .965 -6.8627 4.2487
carbopol 1,5% -19.8800° 1.99060 [ .000 -25.4357 -14.3243

Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 39.625.

*. The mean difference is significant at the .05 level.
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Presentasesembuh
Tukey HSD*”
formula N Subset
1 2 3
kontrol negatif 20| 23.9365
carbopol 2,5% 20 34.0180
carbopol 0,5% 20 35.3250
carbopol 1,5% 20 53.8980
kontrol positif 20 56.3470
Sig. 1.000 965 734

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 39.625.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 20.000.

b. Alpha = .05.
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Lampiran 33. Hasil pengujian aktivitas antibakteri pada kelinci C

Keterangan :

Formula 1 : emulgel ekstrak daun bandotan dengan carbopol 0,5%
Formula 2 : emulgel ekstrak daun bandotan dengan carbopol 1,5%
Formula 3 : emulgel ekstrak daun bandotan dengan carpobol 2,5%
K (-)  :emulgel dengan basis carbopol 1,5%

K (+) : gel klindamisin phosphate 1 %

KN : tanpa perlakuan apapun

Punggung kelinci saat peradangan Pengukuran diameter infeksi pada
kelinci
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Penutupan punggung kelinci Hari ke-4

Hari ke-6 Hari ke-8

Hari ke-10 Hari ke-12
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Lampiran 34. Uji aktivitas antibakteri pada kelinci ( IN VIVO)

Koloni bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 dari punggung kelinci
Hari ke 2 (saat awal muncul nanah) ditanam pada media VJA

kontrol normal formula 1

Formula 2 formula 3
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Kontrol negatif kontrol positif
Hari ke 7 setelah pengolesan formula ditanam pada media VJA

Kontrol normal formula 1

formula 2 formula 3
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Kontrol negatif kontrol positif

Hari terakhir setelah infeksi sembuh ditanam pada media VJA

Formula 1

Formula 2 Formula 3
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Kontrol negatif Kontrol positif
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Lampiran 35. Gambar alat yang digunakan

Daya sebar

pH meter Evaporator



